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~ BUDI 'IlUSUSILCWATI. Sb.rli Sifat Virus Penyebab Penyakit Kru-

p.lk iada Ta.narran Tanl:akau (N.leoti.atra. t.aba.c.wn L.} (Di l:a\\e.h birnbiDJa!l 

RUSMII.AH SUSEN:> I Sebagai ketua' dan SOEMAR'nN) SCSRCMl\RSCH) I ~ZI I 

SO~I HARWOSUWI<NJO, M. ANWAR NUR, sebagai cnggd:a) • 

Penyaki t k:rupik pcrla tembakau merupakan salah satu penyaki t yang 

San:Jat ~aruhi kuali tas basil, khususnya p::ida budidaya tanbakau 

cerutu. Penyaki t tersel::ut disebabkan oleb virus yang di b1larkan oleh 

Untuk dap::it rrengatasi masalah penyakit krup.ik taTibakau dengan 

usaha pengerrlalian yang terarab, per lu diketabui lebib l:anyak rrenge-

nai sifat....sifat virus penyel:ab penyaki t. Peneli tian ini dimaksu:lkan 

untuk rrerrlap:itkan infarnasi nengenai (i} variasi gejala yang disebab .... 

kan virus krupik tanbakau pOOa jenis tanarran inang tertentu, (ii} pe .... 

nularan virus penyebab penyakit, (iii} sifat serolCX]i, clan (iv} mikros-

kopi virus. 

Vari asi ge j ala k:rupik tembakau dianati p:ida tanarran tanl::akau yang 

terinfeks i di lap:ing nauµm yang terinfeksi dari hasil inokulasi buat-

an. Gejala diamati pula p::ida tmtbJhan lain yang dap::it terinfeksi da-

ri basil uji inokulasi. 

Penularan virus dilakukan dengan penyambungan naupun melalui se-

rangga vektor. Penularan virus diuji p:ida tananan tanl::akau (Nic.o.tia.rza. 

ta.ba.c.wn L.), kap:is (GoJ.>J.>ypiwn hilu.,u;twn L.), tarat (Lyc.opeJu.>ic.on uc.u­

le.ntwn Mill.), terung p::injang (Solanwn melonge.rut:L.), terung (Solanwn 

k.hMia.nwn L.), tanbakau (Nic.o,tlarza. glutino-6a.:. L.), wedusan (Age.Jtatwn 
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c.onyz oldet> L.) , kacang tanah ( AJc.a.c.hl& hypogaea. L.) , dan kedelai ( Gly­

une. max ~r.). Sebagai sumber indrulun awal untuk penularan diguna­

kan tanarran tanbakau (N. ta.bac.wn) yang terinfeksi virus krupuk tarba­

kau diperoleh dari lapang. 

Penularan dengan penyarnbungan dilakukan rrelalui penyambungan sam­

ping yaib.l dengan rrenyisipkan ujung petiola dari daun tanarran saklt 

yang digunakan sebagai indrulum pada bagian batang tanarran sehat yang 

diuji. Untuk penularan virus pada tanaman tanbakau digunakan sumber 

inokulun tanaman sakit dengan berbagai gejala yang didapatkan dari la-:­

pang, sedang untuk tanarran uji yang lain hanya digunakan tanarran sakit 

dengan gejala yang dicirikan sebagai gejala krupuk isol.at-1. 

Penularan virus rrelalui serangga diuji dengan merrpelajari (i) je..­

nis serangg;a vektor, (ii) jurnlah seranooa vektcr per tanaman yang efek­

tif untuk iJnokulasi, (iii) penularan virus pada beberapa j enis tanam­

an, dan (1vJ pengaruh jenis tanarnan inang virus sebagai sumber inoku~ 

lum untuk penularan. Spesies serang:Ja yang diuji sebagai vektor ada­

lah dua spesies kutu Aleyrodidae yaitu B~ia. ta.bau Genn. asal kede­

lai dan kutu Aleyrc:rlidae asal terrbakau, serta kutudaun MyzM pVL6ica.e. 

Sulzer. Pengujian jumlah serangga vektor per tanarran yang efektif un ..... 

tuk incikulasi dilakukan dengan rrenggunakan jumlah serangga sebanyak 

1-50 ekor per tanarran. Setagai surrber inokulum digunakan tanaman tem­

bakau yang terinfeksi dengan gejala krupuk isolat-1. Untuk penularan 

virus ke beberapa jenis tanarnan lain yang juga telah diuji rrelalui pe ...... 

nularan dengan penyambungan, digunakan spesies serangga yang berhasil 

menularkan virus sebanyak 20 ekcr per tanaman. Kanudian beberapa 

jenis tanarran yang dapat terinfeksi dengan penularan tersebut yaitu 

I 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 

tarat, S. k.hiu-ia.num, dan A. c.onyzoidv., diuji pengaruhnFi sebagai sum..-. 

ber inokulum untuk penularan virus, dan tananan terrbakau sakit diguna­

kan sel::agai parbanding. Jumlah serangga yang digunakan untuk penular­

an tersebut sebanyak 1, 2, 3 , 5, dan 20 ekar per tanarran. Penularan 

virus rrelalui serangga sanua dilakukan dengan larra akuisisi dan inoku­

lasi virus rrasing-rrasing 24 jam. Pada semua uj i penularan virus, pe­

nga.rratan terutarra terhadap jurnlah tananan yang terinfeksi P3.da setiap 

uji dan nasa inkul:asi virus dalam tanaman. 

Antigenisitas virus krupuk tanbakau diuji dengan rrenentukan titer 

antiserum virus rrelalui beberaP3. rretcxle pengujian serologi yaitu rreto­

de mlc.JtO-pnec.ipitin, 0Uchterl01y, dan Tndineet Enzyme-linked Tmmuno~on~ 

bent M~ay (I-ELISA). Antiserum virus dihasilkan dari serum daral) ke­

linci yang telah diimunisasi dengan suspensi virus "murni-sel::agian" di­

peroleh dari pemurn ·an ekstrak jaringan tanarran tembakau yang terinfek­

si dengan gejala krupuk isolat-1. Antiserum tersebut juga diuji a1l3-kah 

dapat digurBkan untuk rrendeteksi kenbali virus pada beberaP3. cairan pe­

rasan tanarnan sakit yang terinfeksi virus krupuk tembakau. Untuk ke­

perluan tersebut digunakan cairan perasan tananan torrat, S. k.hiUianwn, 

A. c.onyzoidu, dan tanbakau. cairan perasan tanarran tenbakau sehat di­

gunakan sebagai kcntrol, dan suspensi virus "murni-sebagian 11 sebagai 

pembanding. Pengujian dilakukan dengan rretcrle OUchterlony dan 1-ELTSA. 

Untuk rrengetahui pengaruh inf eksi virus krupuk terrbakau terhadap 

perul:ahan yang terjadi pada nukleus sel jaringan floem tanarnan yang 

terinfeksi dan kanungkinan adanya perrbentukan badan inklusi virus di 

dalam nukleus, dilakukan penganatan irisan jaringan tanarran dengan mi­

Jrroskop cahaya rrelalui pewarnaan irisan rrenggunakan Azure-A 0.1%. 
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Pengarratan dilakukan p:ida jaringan tananan terrbakau sakit dari dua ta­

narran d~ gejala krupuk yang berbeda dari hasil inokulasi buatan. 

Kedua tararran tersebut yaitu tanarran dengan gejala krupJk isolat-1 

dan krupuk isolat-2. Perubahan p:ida bentuk dan ukuran nukleus sel ja­

ringan tanarran yang terinfeksi tersebut dil::arrlingkan dengan nukleus 

sel jaringan tananan yang sehat. 

Untuk rrengetahui bentuk p:lrtikel virus krupuk tarh:tkau dilakukan 

pengarratan dengan mikroskop elektron rrelalui beberap:i rretode pengarrat .... 

an yaitu rretode celup, irisan halus, dan Immuno.&01tbe.nt Ue.c.Vton M,l ..... 

c.M;.,c.optj ( ISEM) • 

HasiJ. penelitian rrenunjukkan bah'Wa terdap:i.t lebih dari satu strain 

virus yang rrenyebabkan penyakit krupuk p:ida terri:akau dengan gejala yang 

sangat bervariasi. D:lri hasil inokulasi buatan dibedakan dua isolat 

virus krupJk tanl:akau yaitu isolat-1 dan isolat-2. Isolat-1 menyeOOb­

kan gejala perubahan bentuk daun p:ida tana.rran dengan tepi helaian daun 

yang sel::agian besar rrenggulung ke arah pennukaan atas daun dan ada juga 

yang rrelengktmg ke l::awah, tulang daun tengah dan tulang-tulang daun la­

teral berkelok-kelok sehingga permukaan helaian daun berkerut tidak 

teratur, dan terjadi penebalan tulang daun yang disertai ada atau tidak 

adanya perturrbuhan enasi. Isolat".'."2 pada tanaman rrenyebabkan gejala 

yang hampir rrenyerup:ii gejala krupuk isolat-1 tetapi disertai dengan 

terbentuknya penebalan pada l::agian-bagian tertentu secara rrerata pada 

sanua tulang daun lateral yang dari pernukaan bawah daun tanp:lk seperti 

kerutan dengan warna lebih hijau daripada bagian yang tidak rrengalarni 

penebalan. Gejala krupuk isolat-1 tersebut diduga mirip dengan gejala 

yang oleh Thung (1932) disebut sebagai gejala keriting (c.Wzl atau 
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CJtinkl.e), sedang gejala krupuk isolat-2 cenderung lebih rrenyerup:ii ge­

jala krupuk biasa (c.ommon fvtupuk). Bentuk penebalan p:lda gejala iso­

lat-2 tampak rrerup:i.kan salah satu bentuk dari enasi dan merupakan ci­

ri gejala yang rrenbedakan dengan gejala krup.ik ¥a11g lain, rraka penulis 

cenderung untuk nenyebut gejala krupuk isolat-2 ini sel::agai krupuk 

enasi. 

KedtlaL isolatvirus krupuk tembakau tersebut dapat ditularkan de­

ngan penyarrbnngan da.n rrelalui vektor. Spesies vektor yang dapa.t nenu­

larkan virus yaitu kutu Aleyra:lidae terrbakau, yang diidentifikasi se­

bagai Beml.6.«t sp. Kutuaann M. peAJ.>ic.a.e clan B. ta.ba.c.i asal kedelai ti-­

dak menularkan virus krupuk tanbakau. Penularan kedua. isolat virus 

itu lebih imudah dilakukan dengan penyambungan darip:3.da rrelalui Bemi-:­

-6.ia. sp., di.an dengan rrelalui Be.nil-6-ia. sp. penularan lebih mud.ah dilaku­

kan untuk isolat-2 daripada isolat~l. 

Virus krupuk tanb:lkau isolat-1 dapat rrenginfeksi tarat" S. khcL.­

-6..ia.num, N. glcrtino-6a., dan A. c.on.yzoidu, dan tidak p:ida kapas, terung 

panjang, kacang tanah, clan kedelai. Gejala pada tanarran yang terin­

feksi tersebut sistemik yaitu perubahan bentuk daun rnenjadi rrelengkung 

dan berkerut, ukuran daun lebih kecil daripada dailll yang narnel, daun 

lebih kaku dan rapuh, serta pertumbuhan tanarran terharrbat. Pada se­

mua tanarran tidak didapatkan gejala lesio ld<al. 

Penularan virus krupuk tanbakau isolat-1 oleh Be.nil-6ia. sp. lebih 

muda.h dilakukan dari tanbakau ke torrat dan A. c.on.yzoidu daripada da­

ri tarbakau ke tanbakau, N. glcrtin.oJ.>a., dan S. khMia.num. Penularan 

juga lebih rmrlah dilakukan dari torrat ke terrbakau daripada dari 

5. khMia.n.um dan A. c.on.yzoidu ke terrbakau. Satu ekor Bem~ia. sp. 
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i;er tanarran rrampu rrenularkan virus dari tarat dan A. c.orr.yzoidu sakit 

ke terrbakau sehat, sedang untuk penularan dari tembakau sakit ke tem­

ookau sehat diperlukan mininrum 3 ekor per tanarran. Persentase tanam­

an yang terinf eksi pada penularan virus den<Jall 1-3 ekor serangga per 

tanarran relatif remah, tetapi persentase tersebut rreningkat dengan 

jumlah serangga untuk inokulasi yang lebih tanyak. Persentase infek­

si yang dihasilkan pada penularan dengan tarat sebagai sumber inoku-

1 um juga relatif lebih tinggi daripada apabila tenbakau, S. k.hMia.rr.um, 

dan A. eorr.yzoidu yang digunakan sumber inokulum. Oleh karena itu di­

bandingkan den<Jall A. c.orr.yzoidu dan S. k.hMia.rr.um, tarat rrerupakan sum­

ber inokulum yang lebih ooik dan dapat rrenjadi sumber virus yang po­

tensial untuk penyebaran di lap:mg. 

M:lsa .inkuOOsi virus krupuk terrmkau berbeda p:ida inang yang berr­

beda dan rrasa inkubasi tersebut akan lebih lana apabila penularan di­

lakukan dengan vektor daripada apabila dengan penyambungan. Ma.sa in­

kul::asi virus dalam _tananan terbakau berkisar antara 19-46 hari pada 

penularan dengan vektor, dan hanya 9-26 hari apabila penularan dila­

kukan den<Jall penyanbungan. 

Spektrum absorbsi-W virus krupuk terrbakau isolat-1 "nrurni-seoo ..... 

gian" rrernm j ukkan bentuk si;ektrum absorbsi nukleoprotein dengan ma.ksi­

mum dan minirrn.lm rrasing-masing pada panjang gelorrbang 260 dan 245 nm 

dan ratio A280~60 = 0.69. Virus krupuk terrbakau isolat-1 tersebut 

bersifat antigenik dengan titer antiserum 1/128 dan 1/12 rrasing~sing 

dihasilkan dengan rretcrle uji mic.~o-p~eeipltirr. dan Ouchterlony, dan 

samp:ti titer 1/4096 rrasih rrenunjukkan reaksi rositif apabila digunakan 

rretcrle I-ELISA. Melalui rretcrle I-ELISA juga dapat dibuktikan l::Bhwa 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii 

antiserum tersebut da:I:Et digunakan rmtuk rrendeteksi kerrbali virus kru-

puk tarmkau isolat-1 pada beberai;:a tanarran yang terinfeksi. 

Hasil pengarratan mikroskop elektron dengan rreta:le 1SEM rrenunjuk-

kan oohwa dalam suspensi virus terdaIE-t bentukan yang diduga ~ikel 

virus dengan bentuk isaretrik gar:rla berukuran 17 X 29 nm. Penga.natan 

·dengan mikroskop camya untuk rrengetahui terda:I:Etnya oodan inklusi vi:... 

rus di dalam nukleus sel jaringan yang terinfeksi tidak rrarberikan ha-

sil seperti yang dimrapkan. Tetapi terjadinya hipertrofi I:Eda nuklei 

dan nukleoli sel jaringan floan yang terinfeksi diduga rrerup:tkan perwu-

jtrlan awal dari infeksi sebelurn perubahan struktur nuklear dan nukleo-

lar yang lain. 
) 

Berdasarkan sifat-sifat virus tersebut maka virus krupuk terrbakau 

dap:tt digolcngkan setagai salah satu virus dari kelcrrqx:>k virus gemini 

yang ditularkan oleh Bein.l6ia. sp. 
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KATA P~ 

Serangkaian penelitian di rurrah kaca dan di laboratorium telah di­

laksanakan sel:agai usaha untuk ~lajari beberapa sifat virus penye­

l:ab penyakit krupuk pada tanaman terbakau (N-leotiana ta.baeum L.). Ba­

sil penelitian ini diharapkan dapat digunakan setagai pedamn untuk 

mengatasi rrasalah penyakit krupuk pada teml:akau tersebut dengan suatu 

cara pengendalian yang tepat. 

Dengan telah terlaksananya penelitian tersebut dan tersusunnya tu­

lisan ini,. penulis rrenyarrpaikan terirra kasih kepada serrua fihak pero­

rangan rraupun Leml:aga yang secara langsung telah rranberikan bantuan 

kepada penulis sejak selarra pelaksanaan penelitian sampai tersusunnya 

tulisan ini • 

Harapan penulis sanc:ga tulisan ini bernanfaat. 

Bogar, April 1989 

Penulis 
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PENDAHUIDAN 

i..atar Belakam MaHalch 

Masalah hana dan penyakit merupakan salah satu faktcr yarg menen­

tukan beLhasil atau t:idaknya panbudidayaan tanbakau, karena dapat ne;;_ 

nurunkan prcduksi l:aik kuanti tas rnaup.m kuali tas. Men-Jin;Jat tanbakau 

merupakan salah satu kanali ti ekspor Irrlooesia yan;J :pentin] selain un­

tu'k manenuhi kebutu.han korumsi dalan negeri, rnasalah tersebut tidak 

dapat dicbaikan. 

Penyaki t krup.ik rrerupakan salah satu penyaki t yan;r san;Jat rran­

pen;Jaruhi kuali tas hasil terutana untuk jenis tanbakau cerutu. Akibat 

peny<:lki t tersebut aaun tanaman mengalarni pe.rul:ehan bentuk den;Jan tepi 

daun yang umumnya men.Jgulun;i ke atas, tulang daun menebal aan berke­

lck-kelok, perrrukaan daun tidak rata, dan daun rnenjadi lebih kaku dan 

rap.ih sehirg.ga tidak dlpat digunakan sebagai daun panbur:gkus. Menurut 

'Ihurg (1932) penyakit kruplk disehatkan cleh virus yang ditularkan 

oleh Be.mi/.,iai sp. dan den;;rcm penyamh.mgan. Thung (1949, ~alam Sana­

n:Jcen, 1971) kamrlian rrelapcrkan bahwa Be.miAia :tabael Germ. rrerupakan 

vektor virus krup.ik t.embakau yan:J penti.rg. 

Di Indonesia penyaki t krup.ik tanbakau dian:Jgap kurang berarti apa­

bila dibarrli n.Jkan den.Jan penyaki t virus rnosaik tanbakai , karena lebih 

jaranJ terdapat (Sanan:Jren, 1971). Narmm darri.kian ledak0n penyakit 

tersebut dergan intensi tas yan;J bP..rat ter jadi pada rnusirn tanaman 1984 I 

1985 di beberap~ daerah tanbakau di Jawa Timur. Di daerah Boj megaro 

pada saa t. ter jadi ledakan, ltJ,?1.S pertanaman Yan:J rusak akiba t penyaki t 

krupuk di taksir rrencapai seki tar 30 persen dari seluruh luas areal 
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